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Abstract. Efforts that can be made to increase lettuce production by fulfilling nutrients for plants, namely by 

fertilizing and adding organic matter to the planting medium. The purpose of this study was to determine 

the effect of the composition of the growing media and the concentration of liquid organic fertilizer in 

increasing lettuce production. This research was conducted in Jatikalang, Sidoarjo from October to 

January 2023 using factorial RAK. Factor 1 planting medium, consisting of 100% soil, soil + compost 

1:1, soil + husk charcoal 1:1, soil + compost + husk charcoal 1:1:1. While the factor 2 is the 

concentration of fertilizer, consisting of 5 ml/l, 10 ml/l, 15 ml/l. The variables of this study were plant 

height, number of leaves, root length, fresh weight, economic weight, dry weight and harvest index. 

Data were analyzed using analysis of variance and further testing using Tukey. Based on the results of 

the study, the treatment of the composition of the 100% soil planting medium had a very significant 

effect on the variables of plant height, number of leaves, plant fresh weight, plant economic weight, 

plant dry weight, and harvest index. 
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Abstrak. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi selada dengan pemenuhan unsur hara bagi 

tanaman, yaitu dengan cara pemupukan dan penambahan bahan organik pada media tanam. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair 

dalam meningkatkan produksi selada. Penelitian ini dilaksanakan di Jatikalang, Sidoarjo bulan Oktober-

Januari 2023 menggunakan RAK faktorial. Faktor 1 media tanam, terdiri dari tanah 100%, 

tanah+kompos 1:1, tanah+arang sekam 1:1, tanah+kompos+arang sekam 1:1:1. Sedangkan faktor 2 

konsentrasi pupuk, terdiri dari 5 ml/l, 10 ml/l, 15 ml/l. Variabel penelitian ini tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar, berat basah, berat ekonomis, berat kering, dan indeks panen. Data dianalisis 

menggunakan analisis ragam dan uji lanjut menggunakan BNJ. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

perlakuan komposisi media tanam tanah 100% memberikan pengaruh sangat nyata pada variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot basah tanaman, bobot ekonomis tanaman, bobot kering tanaman, dan 

indeks panen.  

Kata Kunci - Selada, media tanam, pupuk organik cair 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Selada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran daun yang dikenal di masyarakat dan mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi. Selada mengandung gizi yang cukup tinggi khususnya mineral. Menurut Abdullah & 

Andres [1], tanaman selada mengandung serat, vitamin, anti oksidan, potassium, zat besi, folat, karoten, 

vitamin C, dan vitamin E. Dengan kandungan yang demikian selada memiliki khasiat yang cukup baik dalam 

menjaga kesehatan tubuh. Selada hijau memiliki potensi untuk dikembangkan di Indonesia, karena memiliki 

prospek ekonomi yang cukup cerah. Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian Pertanian 

(Kementan) tahun 2018, menunjukkan ekspor sayuran naik 4,8 persen sehingga terdapat peluang peningkatan 

produksi agar mampu memenuhi tingkat konsumsi selada keriting hijau nasional [2]. 
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Upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan produksi selada keriting adalah dengan pemenuhan unsur 

hara bagi tanaman yaitu dengan cara pemupukan serta penambahan bahan organik pada media tanam. Pupuk 

yang dapat digunakan yaitu pupuk organik dari bahan-bahan alami maupun limbah rumah tangga yang banyak 

mengandung unsur hara makro maupun mikro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), sulfur (S), kalsium 

(Ca), serta magnesium (Mg) yang dibutuhkan tanaman [3]. Unsur hara yang terkandung pada bahan organik 

adalah rendah, maka dari itu penelitian ini menggunakan pupuk organik cair yang berasal dari bahan-bahan 

alami disekitar, seperti kulit pisang kepok, bonggol pisang, daun petai cina, daun lidah buaya, kulit nanas, 

limbah ikan, sabut kelapa, urin sapi, dan buah mengkudu.  

Penelitian tentang kulit pisang kepok sebagai pupuk organik cair sudah banyak dilakukan. Salah satunya 

hasil penelitian dari Nabilah & Pratiwi [4] , menunjukkan bahwa aplikasi POC kulit pisang kepok dengan dosis 

konsentrasi 10 ml/l berpengaruh baik serta dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam yang meliputi 

panjang daun dan lebar daun. Unsur yang dikandung oleh kulit buah pisang meliputi unsur makro N, P, dan K. 

Selain itu juga terkandung unsur mikro meliputi unsur mikro Ca, Mg, dan Zn yang berfungsi sebagai kekebalan 

dan pembuahan pada tanaman [4]. Bagian lain dari tanaman pisang yang jarang digunakan dan dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair, salah satunya yaitu bonggol pisang [5]. Bonggol pisang mengandung 

gizi yang cukup tinggi dengan komposisi yang lengkap, oleh karena itu limbah bonggol pisang dapat 

dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik cair [1]. 

Menurut Septirosya et al., [6] bahwa daun lamtoro bermanfaat sebagai pupuk terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Lidah buaya mengandung unsur hara N, P, K, Ca dan Mg yang berperan untuk 

meningkatkan kebutuhan unsur hara pada tanaman [7]. Menurut Jamidi et.al, [8] limbah kulit nanas 

mengandung hara yang sangat dibutuhkan tanaman. Hasil dari penelitian [9] bahwa pemberian poc kulit nanas 

memberikan pengaruh signifikan terhadap parameter tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, panjang akar, 

dan bobot kering tanaman bibit kelapa sawit. Menurut Ali et al., [10], jeroan ikan mengandung banyak nutrien 

yaitu Nitrogen, Phospor, dan Kalium yang merupakan komponen penyusun pupuk organik yang dibutuhkan 

oleh tanaman untuk pertumbuhan batang, cabang, akar, dan daun.  

Serabut Kelapa mengandung unsur K yang dapat meningkatkan parameter pertumbuhan. Peranan unsur K 

dalam pertumbuhan vegetatif tanaman adalah untuk memperbaiki transportasi asimilat, menghemat 

penggunaan air melalui pengaturan membuka – menutupnya stomata dan meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap serangan hama dan penyakit [11]. Penggunaan urin sapi sebagai pupuk organik akan memberikan 

keuntungan diantaranya harga relatif murah, mudah didapat dan diaplikasikan, serta memiliki kandungan hara 

yang dibutuhkan tanaman[7]. Buah mengkudu terdapat kandungan N, P, K yang dibutuhkan oleh tumbuhan. 

Kandungan N, P, K pada buah mengkudu cukup tinggi. Buah mengkudu juga memiliki kandungan mineral 

seperti kalsium, natrium, kalium, besi, phospor, magnesium, dan seng [12]. 

Pengaturan komposisi media tanam sangat perlu diperhatikan, agar dapat mencegah terjadinya pemadatan 

media tanam serta meminimalisir terjadinya tanaman mati akibat komposisi media tanam yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan. Pengaturan komposisi media tanam yang tepat sangat perlu dilakukan agar pertumbuhan 

dan hasil tanaman dapat optimal [13]. Hal itu bisa dilakukan dengan pemberian tambahan bahan oganik seperti 

pupuk kompos maupun arang sekam [14]. Kompos merupakan media tanam organik yang berbahan dasar dari 

proses fermentasi tanaman atau limbah organik. Kompos juga dapat menjadi fasilitator dalam penyerapan 

unsur hara nitrogen (N) yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara yang terkandung dalam kompos 

mencakup protein, fosfat, dan nitrogen yang berbentuk senyawa kompleks argon, serta humat yang sukar 

diserap oleh tanaman [13]. Sebagai media tanam, sekam padi berperan penting dalam perbaikan struktur tanah 

sehingga sistem aerasi dan drainase di media tanam menjadi lebih baik. sekam bakar juga memiliki kandungan 

karbon yang tinggi sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur dan subur.  

Penambahan bahan organik pada media tanam dapat meningkatkan muatan negatif sehingga akan 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK). Kapasitas tukar kation umumnya dengan kisaran nilai 25-40 me/g 

[14]. Hasil penelitian dari [15], menunjukkan bahwa komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun, bobot segar tanaman, dan bobot segar bagian atas tanaman selada pada perlakuan tanah + kompos 

dengan perbandingan 1:1.  

Dengan dasar dan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peranan 

dan pengaruh dari pengaturan komposisi media tanam dengan penambahan kompos dan arang sekam serta 

pengaruh konsentrasi pupuk organik cair yang diberikan dalam mempertahankan dan meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau keriting (Lactuca sativa L.). 

 

II. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Jatikalang Kec. Krian Kab. Sidoarjo dimulai pada bulan Oktober 2022-

Januari 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor perlakuan dan 

didapat 12 perlakuan yang diulang 3 kali. Faktor pertama yaitu komposisi media tanam (M), yang terdiri dari 
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tanah 100% (M1), tanah + kompos [1:1] (M2), tanah + arang sekam [1:1] (M3), tanah + kompos + arang sekam 

[1:1:1] (M4). Sedangkan faktor kedua adalah Konsentrasi Pupuk Organik Cair (K), yang terdiri dari 5 ml/l 

(K1), 10 ml/l (K2), 15 ml/l (K3).  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, sekop, blender, ember plastik ukuran 15 liter, 

polybag uk. 25x25 cm, timbangan, penggaris, kamera, label kode tanaman, oven dan alat tulis. Sedangkan 

bahan yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu benih tanaman selada hijau, tanah, kompos, arang sekam, kulit 

pisang kepok, air kelapa tua, air cucian beras pertama, daun petai cina, kulit nanas tua, limbah ikan (jeroan) 

mujair, daun lidah buaya, bonggol pisang kepok, sabut kelapa, urin sapi, buah mengkudu, EM4, gula merah, 

dan air. 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini antara lain penyiapan media tanam, pembuatan pupuk organik cair, 

penyemaian, penanaman, pemeliharaan (penyiraman, penyiangan, penyulaman), pemupukan, dan panen. 

Pengamatan pada penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, bobot basah tanaman, bobot 

ekonomis tanaman, bobot kering tanaman, dan indeks panen. Data yang sudah diperoleh, dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam. Jika terjadi pengaruh dari perlakuan nyata atau sangat nyata, maka di uji lanjut 

dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ).  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
● Hasil Penelitian 

1.Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antar perlakuan 1 dan 2 tidak terjadi interaksi yang nyata pada 

semua umur pengamatan tinggi tanaman. Rata-rata pengaruh perlakuan komposisi media tanam dan 

konsentrasi pupuk organik cair terhadap variabel tinggi tanaman tertera pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk Organik 

Cair pada Semua Umur Pengamatan 

Perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

M1 (tanah 100%) 7,15  b 9,11  b 14,50  b 14,02  b 20,18  b 

M2 (tanah+kompos 1:1) 5,67  ab 7,14  ab 10,31  ab 8,66  ab 15,39  ab 

M3 (tanah+arang sekam 1:1) 5,70  ab 6,97  ab 10,86  ab 10,20  ab 15,88  ab 

M4 (tanah+kompos+arang sekam 1:1:1) 4,91  a 6,01  a 8,31   a 6,96  a 10,97  a 

BNJ 1% 1,82 2,59 4,51 5,52 7,60 

K1 (5 ml/l) 5,73 7,68 11,73 10,22 16,42 

K2 (10 ml/l) 5,76 6,96 10,39 9,83 15,08 

K3 (15ml/l) 6,09 7,29 10,86 9,84 15,32 

BNJ 1% tn tn tn tn tn 

Keterangan : tn = tidak nyata. Angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ taraf 1% 

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata pada 

semua umur pengamatan tinggi tanaman. Perlakuan media tanam berpengaruh terhadap tinggi tanaman yang 

terihat sejak umur 7-35 HST (tabel 1). Sedangkan pada perlakuan konsentrasi tidak berpengaruh nyata pada 

semua umur pengamatan. Masing-masing perlakuan menyebabkan tinggi yang berbeda-beda dalam setiap 

umur pengamatan.  

 

2.Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antar perlakuan 1 dan 2 tidak terjadi interaksi yang nyata pada 

semua umur pengamatan jumlah daun. Rata-rata pengaruh perlakuan komposisi media tanam dan konsentrasi 

pupuk organik cair terhadap variabel jumlah daun tertera pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair 

pada Semua Umur Pengamatan 

Perlakuan 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

M1 (tanah 100%) 2,80  b 3,59  b 4,37  b 5,06  b 4,83 

M2 (tanah+kompos 1:1) 2,19  ab 2,93  ab 3,70  ab 3,72  a 5,07 

M3 (tanah+arang sekam 1:1) 2,44  ab 3,00  ab 3,57  ab 3,56  a 4,37 

M4 (tanah+kompos+arang sekam 1:1:1) 1,89  a 2,78  a 3,35   a 3,52  a 4,31 

BNJ 1% 0,71 0,67 0,83 1,25 tn 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

K1 (5 ml/l) 2,31 3,18 3,90 3,96 4,64 

K2 (10 ml/l) 2,38 2,99 3,74 4,19 4,57 

K3 (15ml/l) 2,31 3,06 3,61 3,74 4,74 

BNJ 1% tn tn tn tn tn 

Keterangan : tn = tidak nyata. Angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ taraf 1% 

 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata pada 

semua umur pengamatan tinggi tanaman kecuali umur 35 HST. Perlakuan media tanam berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman yang terihat sejak umur 7-28 HST (tabel 2). Sedangkan pada perlakuan konsentrasi tidak 

berpengaruh nyata pada semua umur pengamatan. Rata-rata jumlah daun pada perlakuan komposisi media 

tanam dan konsentrasi pupuk organik cair mulai dari umur 7 HST sampai dengan umur 35 HST mengalami 

pola tingkat kenaikan yang tidak teratur akibat dari perlakuan yang di berikan pada percobaan. 

 

3.Panjang Akar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antar perlakuan 1 dan 2 tidak terjadi interaksi yang nyata pada 

pengamatan panjang akar umur 40 HST. Rata-rata pengaruh perlakuan komposisi media tanam dan 

konsentrasi pupuk organik cair terhadap variabel panjang akar tertera pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Rata-rata Panjang Akar (cm) pada Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair 

Perlakuan 40 HST 

M1 (tanah 100%) 8,45 

M2 (tanah+kompos 1:1) 6,17 

M3 (tanah+arang sekam 1:1) 7,22 

M4 (tanah+kompos+arang sekam 1:1:1) 5,98 

BNJ 1% tn 

K1 (5 ml/l) 7,06 

K2 (10 ml/l) 7,14 

K3 (15ml/l) 6,66 

BNJ 1% tn 

Keterangan : tn = tidak nyata 

 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa pengamatan panjang akar pada perlakuan komposisi media tanam 

dan konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata pada umur 40 HST. Hal ini diduga karena 

pengaturan komposisi media tanam hanya berpengaruh pada saat masa vegetatif saja. Komposisi media 

tanam berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun, berat segar tanaman dan berat segar tajuk serta 

tidak berpengaruh pada berat segar akar, jumlah akar, dan volume akar (Titiaryanti et al., 2018). Dapat di 

simpulkan masing masing perlakuan menghasilkan panjang akar yang berbeda pada tanaman selada hijau 

keriting. Secara keseluruhan panjang akar terpanjang dicapai pada perlakuan tanah 100% sedangkan yang 

terendah terjadi pada perlakuan tanah+kompos+arang sekam 1:1:1. 

 

4.Bobot Basah Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antar perlakuan 1 dan 2 tidak terjadi interaksi yang nyata pada 

pengamatan bobot basah tanaman. Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap 

bobot basah tanaman selada hijau. Karena adanya pengaruh maka dilanjutkan dengan uji BNJ 1%, 

selanjutnya rata-rata nilai berat basah tanaman disajikan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata Berat Basah Tanaman (gr) pada Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk 

Organik Cair 

Perlakuan 40 HST 

M1 (tanah 100%) 21,48  b 

M2 (tanah+kompos 1:1) 11,59  a 

M3 (tanah+arang sekam 1:1) 8,14  a 

M4 (tanah+kompos+arang sekam 1:1:1) 4,66  a 

BNJ 1% 7,90 

K1 (5 ml/l) 12,57 

K2 (10 ml/l) 11,09 
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K3 (15ml/l) 10,75 

BNJ 1% tn 

Keterangan : tn = tidak nyata. Angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ taraf 1% 

 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot basah tanaman selada hijau. Rata-rata berat selada hijau berbeda-beda karena terpengaruh 

pada perlakuan yang diberikan. Berat terendah dicapai pada perlakuan tanah+kompos+arang sekam [1:1:1], 

sedangkan hasil terbaik terdapat pada perlakuan tanah 100%.  

 

5.Bobot Ekonomis Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antar perlakuan 1 dan 2 tidak terjadi interaksi yang nyata pada 

pengamatan bobot ekonomis tanaman. Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap 

bobot ekonomis tanaman selada hijau. Karena adanya pengaruh maka dilanjutkan dengan uji BNJ 1%, 

selanjutnya rata-rata nilai bobot ekonomis tanaman disajikan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata Bobot Ekonomis Tanaman (gr) pada Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk 

Organik Cair 

Perlakuan 40 HST 

M1 (tanah 100%) 19,91  b 

M2 (tanah+kompos 1:1) 10,41  a 

M3 (tanah+arang sekam 1:1) 6,99  a 

M4 (tanah+kompos+arang sekam 1:1:1) 3,13  a 

BNJ 1% 7,61 

K1 (5 ml/l) 11,20 

K2 (10 ml/l) 9,71 

K3 (15ml/l) 9,41 

BNJ 1% tn 

Keterangan : tn = tidak nyata. Angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ taraf 1% 

 

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot ekonomis tanaman selada hijau. Bobot ekonomis tanaman selada hijau sangat bervariasi dan 

berbeda-beda dari satu perlakuan ke perlakuan lainya. Dari seluruh perlakuan yang terbaik adalah perlakuan 

tanah 100% dan yang terendah adalah perlakuan tanah+kompos+arang sekam [1:1:1]. 

 

6.Bobot Kering Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antar perlakuan 1 dan 2 tidak terjadi interaksi yang nyata pada 

pengamatan bobot kering tanaman. Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap 

bobot kering tanaman selada hijau. Karena adanya pengaruh maka dilanjutkan dengan uji BNJ 1%, 

selanjutnya rata-rata nilai bobot kering tanaman disajikan pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Rata-rata Bobot Kering Tanaman (gr) pada Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk 

Organik Cair  

Perlakuan 40 HST 

M1 (tanah 100%) 1,05  b 

M2 (tanah+kompos 1:1) 0,56  ab 

M3 (tanah+arang sekam 1:1) 0,37  ab 

M4 (tanah+kompos+arang sekam 1:1:1) 0,09  a 

BNJ 1% 0,83 

K1 (5 ml/l) 0,59 

K2 (10 ml/l) 0,46 

K3 (15ml/l) 0,50 

BNJ 1% tn 

Keterangan : tn = tidak nyata. Angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ taraf 1% 
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Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot kering tanaman selada hijau. Bobot kering tanaman selada hijau sangat bervariasi dan 

berbeda-beda dari satu perlakuan ke perlakuan lainnya.  

 

7.Indeks Panen 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa antar perlakuan 1 dan 2 tidak terjadi interaksi yang nyata pada 

indeks panen selada hijau. Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap indeks 

panen tanaman selada hijau. Karena adanya pengaruh maka dilanjutkan dengan uji BNJ 1%, selanjutnya rata-

rata nilai indeks panen tanaman disajikan pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Rata-rata Indeks Panen (%) pada Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair  

Perlakuan 40 HST 

M1 (tanah 100%) 0,89  b 

M2 (tanah+kompos 1:1) 0,79  ab 

M3 (tanah+arang sekam 1:1) 0,82  ab 

M4 (tanah+kompos+arang sekam 1:1:1) 0,64  a 

BNJ 1% 0,18 

K1 (5 ml/l) 0,81 

K2 (10 ml/l) 0,78 

K3 (15ml/l) 0,76 

BNJ 1% tn 

Keterangan : tn = tidak nyata. Angka-angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ taraf 1% 

 

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata 

terhadap indeks panen selada hijau. Indeks panen tanaman selada hijau sangat bervariasi dan berbeda-beda 

dari satu perlakuan ke perlakuan lainya. Dari seluruh perlakuan yang terbaik adalah perlakuan tanah 100% 

dan terendah perlakuan tanah+kompos+arang sekam [1:1:1].  

 

● Pembahasan 

  Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian, diketahui bahwa antar perlakuan 1 dan 2 

tidak terjadi interaksi yang nyata pada semua variabel pengamatan. Hal ini diduga karena kurangnya dosis 

bahan tambahan organik maupun kurangnya konsentrasi pupuk organik cair yang diberikan dalam penelitian.  

 Dari data keseluruhan, dapat dilihat bahwa perlakuan tanah 100% menjadi perlakuan yang paling 

baik dan berpengaruh sangat nyata terhadap semua variabel pengamatan kecuali panjang akar dan jumlah 

daun umur 35 HST. Hal tersebut diduga karena pengaturan komposisi media tanam hanya berpengaruh pada 

saat masa vegetatif saja. Komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun, berat 

segar tanaman dan berat segar tajuk serta tidak berpengaruh pada berat segar akar, jumlah akar, dan volume 

akar [15].   

 Dalam perlakuan media tanam, hasil terbaik yang diperoleh justru perlakuan tanah 100% dibanding 

dengan campuran tanah+kompos [1:1], tanah+arang sekam [1:1], maupun tanah+kompos+arang sekam 

[1:1:1]. Hal ini diduga karena kompos yang digunakan dalam penelitian kemungkinan belum terfermentasi 

secara sempurna, maka dari itu kurang memberikan pengaruh yang nyata dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman selada hijau. Unsur hara yang terkandung dalam kompos mencakup protein, fosfat, dan 

nitrogen yang berbentuk senyawa kompleks argon, serta humat yang sukar diserap oleh tanaman. Kompos 

yang baik digunakan sebagai media tanam yaitu yang telah mengalami pelapukan secara sempurna, ditandai 

dengan perubahan warna dari bahan pembentuknya (hitam kecoklatan), tidak berbau, memiliki kadar air yang 

rendah, dan memiliki suhu ruang [13].  

 Penambahan bahan organik pada media tanam dapat meningkatkan muatan negatif sehingga akan 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK). Kapasitas tukar kation umumnya dengan kisaran nilai 25-40 

me/g [14]. Selanjutnya, bahan tambahan organik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu arang sekam. 

Arang sekam yang digunakan dalam penelitian ini tidak memberikan hasil yang baik. Hal ini diduga karena 

sifat arang yang mudah menyerap racun, sehingga unsur hara yang diberikan dari pupuk organik cair juga 

ikut terserap oleh arang sekam yang menyebabkan nutrisi yang akan diberikan pada tanaman menjadi 

berkurang atau hilang. Karakteristik arang sekam yang memiliki ukuran pori-pori yang besar sehingga media 

cepat mengering karena lemah dalam mengikat air [13]. Sifat sekam yang mudah lapuk juga bisa 

menghambat pertumbuhan tanaman [18]. Unsur hara yang kurang pada arang sekam diduga dapat menjadi 
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kurangnya pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, karena sekam hanya mengandung karbon dan tidak 

mengandung unsur seperti N, P, K. Menurut Brooks dalam [19], abu sekam memiliki kandungan silika 

sebesar 90,23%, Kalium oksida (K2O) 0,39 %, alumina (Al2O3) 2,54%, Karbon 2,23%, Besi oksida (Fe2O3) 

0,21%, Kalsium oksida (CaO) 1,58%, Magnesium oksida (MgO) 0,53 %.  

 Pada perlakuan pemberian konsentrasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap semua 

variabel pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau di setiap umur pengamatan. Hal ini diduga 

disebabkan karena kurangnya konsentrasi pupuk yang diberikan pada tanaman. Kecepatan penyerapan hara 

pupuk organik lebih lambat dibandingkan pupuk anorganik [20]. Hal ini menyebabkan pertumbuhan tanaman 

yang menggunakan pupuk organik lebih lambat dibandingkan pupuk anorganik [21].  

 

IV . SIMPULAN 
Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa antar perlakuan 1 dan 2 tidak terjadi interaksi yang nyata pada 

semua variabel pengamatan. Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh sangat nyata pada pertumbuhan 

tanaman selada hijau keriting pada variabel tinggi tanaman pada semua umur pengamatan dan jumlah daun 

umur 7 HST, 14 HST, 21 HST, dan 28 HST. Sedangkan pada pengamatan hasil, perlakuan komposisi media 

tanam berpengaruh sangat nyata terhadap variabel berat basah tanaman, berat ekonomis tanaman, berat 

kering tanaman, dan indeks panen. Pada perlakuan konsentrasi pupuk organik cair, tidak berpengaruh nyata 

terhadap semua variabel pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau keriting pada semua umur 

pengamatan.  
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